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ABSTRAK

Ririn Dela Puspita, 2026. Pengaruh Gaya Komunikasi Terhadap Kediiplinan Siswa
Kelas IV-B di Sekolah Dasar Negeri 7 Menteng. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palangka Raya. Pembimbing: (I) Dr. Tazkiyatunnafs Elhawwa, M.Pd,
(IT) A’am Rifaldi Khunaifi, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya komunikasi guru
terhadap kedisiplinan siswa kelas IV-B di Sekolah Dasar Negeri 7 Menteng. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear
sederhana.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 7 Menteng.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 27 orang yang diambil dari kelas IV-B.
pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada siswa.

Data hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya komunikasi guru
berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan siswa. Koefisien regresi bernilai positif
(b= 0,527), yang menunjukkan bahwa semakin baik gaya komunkasi guru, maka
semakin tinggi kedisiplinan siswa. Nilai koefisien determinasi (R?=0,428)
menunjukkan bahwa 42,8% variasi kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh gaya
komunikasi guru, sedangkan sisanya 57,2% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: Gaya Komunikasi Guru, Kedisiplinan Siswa



ABSTRACT

Ririn Dela Puspita, 2026. The Influence of Communication Style on Student Discipline
in Grade IV-B at State Elementary School 7 Menteng. Thesis. Elementary School
Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education,
Muhammadiyah University of Palangka Raya. Supervisors: (I) Dr. Tazkiyatunnafs
Elhawwa, M.Pd, (Il) A'am Rifaldi Khunaifi, M.Pd

This study aimed to determine the influence of teacher communication style on
student discipline in grade 1V-B at State Elementary School 7 Menteng. This study

belonged to a quantitative approach with simple linear regression analysis techniques.

The population in this study was all fourth-grade students of State Elementary
School 7 Menteng. The sample in this study consisted of 27 students from grade IV-B.

Data collection was conducted by distributing questionnaires to students.

The data from the simple linear regression analysis showed that a significance
value of 0.000 < 0.05, thus it can be concluded that teacher communication style has
a significant effect on student discipline. The regression coefficient is positive (b =
0.527), indicating that the better the teacher's communication style, the higher the
student discipline. The coefficient of determination (R2 = 0.428) indicated that 42.8%
of the variation in student discipline is influenced by the teacher's communication style,

while the remaining 57.2% is influenced by other factors.

Keywords: Teacher Communication Style, Student Discipline
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sekolah dasar adalah tempat pertama di mana siswa mulai belajar,
bukan hanya tentang pelajaran tetapi juga tentang bagaimana bersikap dan
berperilaku dengan baik. Salah satu hal penting yang harus dibentuk sejak
dini yaitu kedisiplinan. Siswa yang disiplin biasanya lebih mudah untuk
diarahkan, menghargai aturan, dan bisa mengikuti proses pembelajaran
dengan tertib. Namun, pada kenyataannya masih banyak ditemukan siswa
yang datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, ribut di kelas, atau kurang
mematuhi peraturan sekolah.

Pada jenjang Sekolah Dasar, khususnya di kelas IV siswa berada
pada tahap perkembangan yang Kkritis, yakni mulai berkembangnya
kesadaran diri sebagai pelajar, kemampuan untuk bekerja sama dengan
teman sebaya meningkat, sekaligus kemampuan guru dalam mengelola
perilaku dan komunikasi sangat menentukan.

Cara guru berbicara, memberi arahan, menegur, maupun memberi
motivasi sangat berpengaruh terhadap sikap siswa di sekolah. Gaya
komunikasi yang baik bukan hanya sekedar tegas, tetapi juga mampu
membuat siswa merasa dihargai, didengarkan, dan dipahami. Dengan
begitu, siswa akan lebih termotivasi untuk bersikap disiplin tanpa harus
merasa tertekan. Kedisiplinan merupakan sikap atau perilaku seseorang

yang taat dan patuh terhadap peraturan yang ada dan dilakukan karena



adanya kesadaran diri yang timbul pada diri seseorang sehingga terciptalah
ketertiban dan keteraturan dalam bersikap.

Menurut DeVito (2016), komunikasi adalah proses pengiriman dan
penerimaan pesan antara dua orang atau lebih yang saling mempengaruhi
satu sama lain. Dalam konteks pendidikan, guru berperan sebagai
komunikator utama yang mengarahkan interkasi. Effendy (2003), juga
berpendapat bahwa komunikasi efektif dalam pendidikan akan
memunculkan partisipasi aktif siswa dan mengarahkan perilaku mereka
kearah yang positif. Suryosubroto (2009), mengemukakan bahwa disiplin
belajar siswa terbentuk melalui pembiasaan, keteladanan, dan komunikasi
yang baik antara guru dan siswa.

Penelitian oleh Amin dkk (2023), komunikasi guru terbukti
berpengaruh terhadap karakter disiplin siswa. Ketika guru mampu
berkomunikasi dengan jelas, siswa menjadi lebih patuh terhadap aturan
sekolah. Begitu juga penelitian Maryanti dan Arifin (2023), yang
menunjukkan bahwa pola komunikasi guru yang baik bisa meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Artinya, hubungan guru
dan siswa yang harmonis lewat komunikasi dapat membentuk perilaku
disiplin secara alami.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Suchyadi dan Martha
(2024) di Jurnal Manajemen Pendidikan, yang berjudul “Pengaruh
Komunikasi Interpersonal Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa”

juga menegaskan bahwa komunikasi interpersonal guru memiliki peran



penting dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa. Guru yang mampu
berkomunikasi secara terbuka dan memberikan perhatian kepada siswa
membuat mereka dihargai, sehingga lebih semangat mengikuti aturan dan
belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Sarnoto dan Mahpudin (2022),
Pengaruh Gaya komunikasi dan keteladanan Guru Terhadap Disiplin Siswa
Dalam Pendidikan Islam Studi Kasus Di Sekolah Dasar Islam (SD) Budi
Mulia Dua Bintaro Ciputat, Tangerang Selatan, Jurnal ilmu Pendidikan dan
Keguruan, yang menemukan bahwa gaya komunikasi guru secara
signifikan mempengaruhi tingkat kedisiplinan siswa di sekolah berbasis
islam.

Namun dalam kenyataannya, masih ada guru yang menggunakan
gaya komunikasi yang kurang tepat, misalnya berbicara terlalu keras,
marah-marah dan kurang menanyakan pendapat siswa. Hal ini bisa
membuat siswa takut, merasa tidak nyaman, bahkan menjadi malas untuk
disiplin. Padahal, komunikasi yang baik seharusnya mampu menciptakan
suasana sekolah yang hangat, terbuka dan saling menghargai.

Gaya komunikasi guru dalam pembelajaran dapat dilihat melalui
beberapa indikator, seperti cara memberikan instruksi kepada siswa, cara
guru menegur siswa yang melanggar aturan, kemampuan guru
mendegarkan pendapat siswa, serta bagaimana guru memberikan motivasi
dan arahan dalam proses belajar. Selain itu, gaya komunikasi guru juga
dapat terlihat dari penggunaan bahasa yang jelas, intonasi suaa yang tepat,

serta sikap terbuka terhadap siswa.



Guru yang mampu menyampaikan pesan dengan jelas dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat akan
menciptakan hubungan komunikasi yang lebih baik di dalam kelas.
Hubungan komunikasi yang positif tersebut dapat membantu siswa merasas
dihargai sehingga mereka lebih termotivasi untuk mengikuti aturan dan
bersikap disiplin selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri 7 Menteng, diperoleh Gambaran bahwa tingkat kedisiplinan sisswa
dalam proses pembelajaran masih belum optimal. Hal tersebut terlihat dari
beberapa perilaku siswa yang menunjukkan kurangnya kepatuhan terhadap
aturan yang berlaku di kelas. Beberapa siswa masih terlihar datang
terlambat ke sekolah, tidak menyiapakan perlengkapan belajar Ketika
pembelajaran dimulai, serta masih ada siswa yang berbicara atau rebut
dngan teman sebangku saat guru sedang menjelaskan materi pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam
mengarahkan dan membimbing perilaku siswa agar sesuai dengan aturan
yang berlaku di kelas. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru dalam
membentuk perilaku disiplin siswa adalah melalui komunikasi yang
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, komunikasi yang terjadi
di dalam kelas masih cenderung didominasi oleh guru, dimana guru lebih
sering menyampaikan materi atau instruksi secara langsung kepada siswa

tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam proses komunikasi. Hal ini



menunjukkan bahwa gaya komunikasi yang digunakan dalam pembelajaran
masih bersifat satu arah. Kondisi tersebut dapat mempengaruh bagaimana
siswa memahami arahan yang diberikan oleh guru serta bagimana sisswa
merespon aturan yang berlaku dalam kelas. Apabila gaya komunikasi yang
digunakan guru kurang efektif, maka pesan yang disampaikan kepada siswa
juga dapat kurang dipahami dengan baik sehingga berpengaruh terhadap
perilaku kedisiplinan siswa. Sedangkan melihat berdasarkan penelitian-
penelitian sebelumnya, sudah terbukti bahwa komunikasi guru memang
memiliki hubungan dengan kedisiplinan siswa.

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar Pengaruh Gaya Komunikasi Guru Terhadap
Kedisiplinan Siswa Kelas IV-B Sekolah Dasar Negeri 7 Menteng. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata bagi guru dan
pthak sekolah mengenai hubungan antara kedua variabel tersebut dan
menjadi dasar bagi sekolah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
guru dalam rangka menumbuhkan kedisiplinan siswa.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah antara lain yaitu:

1. Gaya komunikasi guru yang belum cukup efektif dalam membangun
interaksi positif dengan siswa.

2. Guru cenderung menggunakan gaya komunikasi satu arah.



3. Masih terdapat siswa yang menunjukkan perilaku kurang disiplin,
seperti datang terlambat, berbicara saat guru menjelaskan, ribut dikelas,
dan bermain hp saat jam pelajaran.

C. Batasan Masalah
Dari masalah yang sudah diidentifikasi di atas, hal-hal yang dibatasi
dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh gaya komunikasi
guru terhadap kedisiplinan siswa kelas IV-B di Sekolah Dasar Negeri 7
Menteng.

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas IV-B yang ada di
Sekolah Dasar Negeri 7 Menteng.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh antara gaya
komunikasi guru terhadap kedisiplinan siswa kelas IV-B di Sekolah Dasar

Negeri 7 Menteng?”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui
apakah ada pengaruh antara gaya komunikasi guru terhadap kedisiplinan

siswa kelas IV-B di Sekolah Dasar Negeri 7 Menteng.



F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Gaya
Komunikasi Guru Terhadap kedisiplinan Siswa Kelas IV-B di Sekolah
Dasar Negeri 7 Menteng” yaitu:

a. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan dan referensi mengenai pentingnya gaya
komunikasi guru dan kedisiplinan siswa ditingkat Sekolah Dasar.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis peneitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu:
1) Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
terkait pengaruh komunikasi guru dan siswa
2) Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan
pembinaan disiplin bagi siswa.
3) Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi siswa untuk
mengetahui arti penting kedisiplinan dan memotivasi siswa untuk
meningkatkan kedisiplinan baik itu di sekolah, di rumah maupun di

masyarakat.



